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Kata Pengantar

Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan; 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memiliki tugas dan 

fungsi mengembangkan buku pendidikan pada satuan Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah. Buku yang dikembangkan 

saat ini mengacu pada Kurikulum Merdeka, dimana kurikulum ini memberikan 

keleluasaan bagi satuan/program pendidikan dalam mengembangkan potensi 

dan karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik. Pemerintah dalam hal ini 

Pusat Perbukuan mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di satuan 

pendidikan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan 

Menengah dengan mengembangkan Buku Teks Utama. 

Buku teks utama merupakan salah satu sumber belajar utama untuk 

digunakan pada satuan pendidikan. Adapun acuan penyusunan buku teks 

utama adalah Capaian Pembelajaran PAUD, SD, SMP, SMA, SDLB, SMPLB, dan 

SMALB pada Program Sekolah Penggerak yang ditetapkan melalui Keputusan 

Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Nomor 028/H/

KU/2021 Tanggal 9 Juli  2021. Penyusunan Buku Teks Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti ini terselenggara atas kerja sama antara 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Nomor: 57/IX/PKS/2020) dengan 

Kementerian Agama (Nomor: 5341 TAHUN 2020). Sajian buku dirancang dalam 

bentuk berbagai aktivitas pembelajaran untuk mencapai kompetensi dalam 

Capaian Pembelajaran tersebut. Buku ini digunakan pada satuan pendidikan 

pelaksana implementasi Kurikulum Merdeka.

Sebagai dokumen hidup, buku ini tentu dapat diperbaiki dan disesuaikan 

dengan kebutuhan serta perkembangan keilmuan dan teknologi. Oleh karena 

itu, saran dan masukan  dari para guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat 

sangat dibutuhkan untuk pengembangan buku ini di masa yang akan datang. 

Pada kesempatan ini, Pusat Perbukuan menyampaikan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah terlibat dalam penyusunan buku ini, mulai dari penulis, 
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penelaah, editor, ilustrator, desainer, dan kontributor terkait lainnya. Semoga 

buku ini dapat bermanfaat khususnya bagi peserta didik dan guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran.

Jakarta, Juni 2022

Kepala Pusat,

Supriyatno

NIP 19680405 198812 1 001
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Kata Pengantar

Puji syukur kepada Allah Swt., bahwa penulisan Buku Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti hasil kerjasama antara Kementerian Agama dengan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi ini dapat 

diselesaikan dengan baik.

Buku ini disusun sebagai upaya untuk menyiapkan peserta didik agar 

menjadi insan yang religius dan berbudi pekerti sebagaimana diamanatkan 

pada Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, bahwa tujuan pendidikan adalah berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Untuk mencapai sasaran di atas, maka sudah selayaknya kita mendukung 

Visi dan Misi Presiden untuk mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian melalui terbentuknya Pelajar Pancasila. 

Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar 

sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama, yaitu beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong 

royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini disusun sesuai dengan 

Peta Jalan Pendidikan Nasional 2020–2035 bahwa peningkatan kualitas 

pendidikan nasional dilakukan dengan memperbaiki kurikulum nasional, 

pedagogi, dan penilaian. 

Materi yang diajarkan dalam buku ini sejalan dengan upaya untuk 

pengembangan peserta didik, yaitu nilai-nilai dan ajaran Islam yang sangat 

mulia dan luhur untuk dijadikan suatu habbit dalam penanaman sikap, 

memperluas wawasan dan pengetahuan, serta mengembangkan keterampilan 

peserta didik agar menjadi muslim yang kaaffah. 

Buku ini juga menghadirkan nilai-nilai moderasi beragama yang perlu 

diserap oleh peserta didik. Penguatan moderasi beragama di Indonesia saat 

ini penting dilakukan karena bangsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk 

dengan bermacam suku, bahasa, budaya dan agama. Indonesia merupakan 



vi

negara yang memandang penting nilai-nilai agama, walaupun bukan 

merupakan suatu negara yang berdasarkan pada agama tertentu. 

Moderasi beragama penting untuk digaungkan dalam konteks global di 

mana agama menjadi bagian penting dalam perwujudan peradaban dunia 

yang bermartabat. Moderasi beragama diperlukan sebagai upaya untuk 

senantiasa menjaga agar tafsir dan pemahaman terhadap agama tetap sesuai 

dengan koridor berbangsa dan bernegara sehingga tidak memunculkan cara 

beragama yang ekstrim.

Kementerian Agama dalam kesempatan ini menyampaikan apresiasi yang 

tinggi kepada Pusat Kurikulum dan Perbukuan yang telah bekerja dengan 

sungguh-sungguh bersama Tim Penulis dalam menyiapkan buku ini. 

Semoga buku ini menjadi sesuatu yang bermakna bagi masa depan anak-

anak bangsa. Amin.

Jakarta, Oktober 2021

Direktur Pendidikan Agama Islam

H. Amrullah, M.Si.
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Prakata

Puji syukur kehadirat Allah Swt. atas rahmat dan hidayah-Nya sehingga buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SD kelas VI dapat diselesaikan 

dengan baik. Serta shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada junjungan 

kita Nabi Muhammad saw. yang telah mengajarkan ilmu pengetahuan kepada 

umat manusia.

Selanjutnya rasa terima kasih, disampaikan kepada semua pihak yang telah 

membantu menyelesaikan buku ini, semoga Allah Swt. membalas semua jasa 

dan amal baiknya.

Buku ini ditulis dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di sekolah. Buku ini ditulis berdasarkan kurikulum K-13 revisi 

dalam upaya menumbuhkembangkan karakter peserta didik menjadi pelajar 

yang menjiwai nilai-nilai dalam falsafah bangsa Indonesia yakni Pancasila.

Menyadari bahwa begitu banyak kekurangan dan kelemahan dalam 

penulisan buku ini, baik dari segi penggunaan kalimat, isi dan uraiannya. 

Maka dari itu, sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca guna 

kesempurnaan dari buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak. 

Jakarta, Oktober 2021

Tim Penulis


